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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik 

atau kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 
 ا

 
Alif 

Tidak 

dilambangkan 
 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa ṡ Es (dengan titik ث 

diatas) 
 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal ż zet(dengan titik ذ

atas) 
 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

dibawah) 
 Dad ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 
 Ta ṭ Te (dengan titik ط

bawah) 

 Za ẓ Zet (dengan titik ظ

bawah) 

 ain ’ Koma terbalik‘ ع

(diatas) 
 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 
 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī =إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ
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3. Ta’ Marbutah 

 

Ta’ Marbutah hidup 

dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 

 ditulis حميلة  مرأة 

 

mar’atun jamīlah 

 

Ta marbutah mati 

dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah فاطمة

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 

 ditulis rabbana ربنا 

 

 ditulis al-birr البر 

5. Kata Sambung (Artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 



viii 

 

 

 

Contoh:   

 ditulis asy-syamsu الشمس 

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidahI السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 
 

القمر 

  البديع 

 الجالل

ditulis al-qamar 

ditulis al-badī’ 

ditulis al-jalāl 

 

6. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah ituditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh:   

 ditulis Umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء 
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ABSTRAK 

Ubaidilah Faizah Mukti. 2024. “Pengaruh Penerapan Model Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih 

di Mts Negeri 2 Pekalongan”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. Mochamad Iskarim, S.Pd.I., M.S.I 

 

Kata Kunci:PBL, Berpikir Kritis dan Fiqih 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan telrju lmpai belbelrapa siswa yang 

kelmampu lan belrpikirnya dalam melmahami matelri masih telrbilang relndah 

khulsulsnya dalam pellajaran Fiqih. Hal tersebut terjadi karena model pembelajaran 

yang digunakan hanya berpusat pada guru. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model problem based learning. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut(1)Bagaimana penerapan model problem based learning pada mata 

pelajaran fiqih di MTs Negeri 2 Pekalongan?,(2)Adakah pengaruh penerapan 

model problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran fiqih di MTs Negeri 2 Pekalongan?. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian lapangan. Jumlah sampel dalam penelitian adalah 30 siswa kelas 

VII G, dengan Teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan 

metode observasi, angket, tes dan dokumentasi. Analisis data menggunakan rumus 

regresi linier sederhana. Hasil analisis penelitian, diperoleh ttes sebesar 1,697 

sedangkan ttabel pada Df=28 dengan taraf signifikansi 5% sebanyak 1,701 dimana 

(ttes<ttabel) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model problem based learning pada mata pelajaran fiqih di MTs Negeri 

2 Pekalongan ini tidak ada pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang mengarahkan peserta 

didik dalam proses belajar. Pendidikan juga termasuk salah satu usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terencana supaya tercipta proses belajar 

mengajar agar peserta didik dapat mengembangkan kualitas diri, dan 

memiliki kemampuan spiritual, intelektual dan akhlak mulia yang dapat 

mengubah perilaku manusia ke arah yang lebih baik yang dibutuhkan oleh 

masyarakat bangsa dan negara.1 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 

penting untuk dimiliki oleh manusia di abad 21 ini, karena pada zaman 

berkembangnya teknologi seperti saat ini segala informasi dapat didapatkan 

dengan mudah dan cepat sehingga diperlukan pemikiran yang kritis agar 

tidak mudah terpengaruh informasi bohong dan menyesatkan terutama 

apabila informasi tersebut berkaitan dengan hukum islam.2 Menurut 

pelndapat Rasiman dan Kartinah belrpikir kritis dapat dipandang se lbagai 

kelmampu lan belrpikir siswa ulntu lk melmbandingkan du la atau l lelbih informasi, 

misalkan informasi yang diterima dari luar dengan informasi yang dimiliki.3 

 

1 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif : Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi antar Peserta 

Didik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012).hlm.5 
2 Fajrianthi, Wiwin Hendriani, dan Berlian Gressy Septarini, “Pengembangan Tes Berpikir 

Kritis Dengan Pendekatan Item Response Theory”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 

XX, No.1(Tahun 2016), hlm. 46. 
3 Lieska Sukma Irdayanti, “Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa dI 

SMPN 1 Kedungwaru Melalui Pemberian Soal Open-Ended Materi Teorema Pythagoras” Skripsi 

(Tulungagung : IAIN Tulungagung, 2018), hlm.7. 
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Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) fiqih merupakan salah satu mata 

pelajaran yang menjelaskan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam segi 

hukum Syara’ dan mengarahkan peserta didik supaya memiliki keyakinan 

dan memahami hukum-hukum dalam Islam dengan benar serta 

menjadikanya kebiasaan untuk dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan pembelajaran fiqih merupakan proses belajar mengajar tentang 

hukum Islam yang dilaksanakan dengan guru di kelas dengan materi dan 

strategi pembelajaran yang telah ditetapkan.4 

Berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran fiqih karena 

dengan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa akan dapat 

membantu siswa untuk tidak mudah mengikuti informasi-informasi yang 

didapatkanya yang mungkin tidak sesuai dengan Al Qur’an dan Hadis, 

karena itu sangat penting bagi pendidik untuk melatih siswa agar berpikir 

kritis dalam segala aspek kehidupan terutama dalam pembelajaran fiqih. 

Akan tetapi berdasarkan penuturan Bapak M. Ishaq Isfiroyini, LC 

selaku guru mata pelajaran fiqih di MTs Negeri 2 Pekalongan, bahwasanya 

sering terjumpai beberapa peserta didik yang kemampuan berpikirnya 

dalam memahami materi masih terbilang rendah khususnya dalam pelajaran 

Fiqih. Sebab itu peserta didik mengalihkan fokusnya dengan bermain 

bersama teman sebangku, menyandarkan kepala ke atas meja dengan 

demikian siswa sering tidak fokus saat belajar, siswa kurang aktif dalam 

 

 

4 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif : Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi antar Peserta 

Didik,…hlm.7. 
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bertanya, siswa kurang aktif dalam menanggapi pertanyaan teman, siswa 

kurang aktif saat berdiskusi dengan teman di kelas, dan siswa sulit dalam 

mengingat mengenai materi pelajaran. Hal tersebut terjadi karena model 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariatif serta pembelajaran 

berpusat pada guru.5 

Keadaan seperti inilah maka perlu diperbaiki proses pembelajaran 

dengan menggunakan suatu model pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi akan memiliki hasil belajar yang 

tinggi dan akan mampu untuk menyaring suatu informasi yang tidak semua 

informasi sesuatu apa yang kita harapkan. Sehingga sangat diperlukan 

model pembelajaran yang bisa mengembangkan berpikir kritis siswa. 

Alternatif yang digunakan adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning.6 

Problem based learning (PBL) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata) 

sehingga diharapkan mereka dapat menyusun pengetahuanya sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan tingkat tinggi, memandirikan siswa, 

dan meningkatkan kepercayaan dirinya. Model problem based learning 

 

5 M. Ishaq Isfiroyini, LC, guru mata pelajaran fikih kelas VII MTs Negeri 2 Pekalongan, 

wawancara pribadi, 26 Mei 2023. 
6 Tabroni, Muhammad Syukur, Indrayani, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Materi Bentuk-Bentuk Mobilitas Sosial Kelas VIII-B SMP Negeri 4 Rokan IV Koto Kab. Rokan 

Hulu Riau”, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran, Vol. 4 no. 2 (Tahun 2022), hlm. 

262 
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(PBL) bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu yang 

harus dipelajari siswa. 

Model pembelajaran problem based learning (PBL) dipilih dalam 

pembelajaran karena diharapkan siswa mendapatkan lebih banyak 

kecakapan daripada pengetahuan yang dihafal. Mulai dari kecakapan 

memecahkan masalah, kecakapan berpikir kritis, kecakapan bekerja dalam 

kelompok, kecakapan interpersonal dan komunikasi, serta kecakapan 

pencarian dan pengolahan informasi. 

Dengan demikian, nampaknya penggunaan model problem based 

learning ini berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. Kemudian 

untuk menguji kebenaranya maka peneliti akan mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di 

MTs Negeri 2 Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini : 

1. Bagaimana penerapan model problem based learning pada mata 

pelajaran fiqih di MTs Negeri 2 Pekalongan? 

2. Adakah pengaruh penerapan model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs 

Negeri 2 Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan model problem based learning pada mata 

pelajaran fiqih di MTs Negeri 2 Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran fiqih di 

MTs Negeri 2 Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memiliki manfaat dan 

keggunaan sebagai berikut : 

1. Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

informasi sesuai dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem 

Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata 

Pelajaran Fiqih di MTs Negeri 2 Pekalongan”. 

2. Praktis 

 

a. Bagi MTs Negeri 2 Pekalongan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi yang 

positif dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang 

bersangkutan. 

b. Bagi Gulru 
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

acuan untuk referensi dan evaluasi bagi guru fiqih kelas VII. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi 

atau bahan perbandingan bagi peneliti yang ingin mengkaji kajian 

yang sama. 

E. Sistematika Penulisan 

 

Dalam langkah penelitian, terlebih dahulu disampaikan sistematika 

untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini. Dengan demikian, 

penulis akan memberikan pembahasan ini menjadi beberapa bab 

diantaranya: 

Bab I Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori. Berisi tentang deskripsi teori, penelitian 

yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotelsis. 

Bab III Metode Penelitian. Berisi tentang jenis dan pendekatan, 

tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen dan 

teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian pertama, berisi 

tentang sejarah MTs Negeri 2 Pekalongan, identitas MTs Negeri 2 

Pekalongan, visi dan misi MTs Negeri 2 Pekalongan, data kesiswaan, 

pendidik dan tenaga kependidikan. Bagian kedua, data hasil ulangan harian 
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kelas VII G, hasil post test penerapan model problem based learning kelas 

VII G, dimana angket penerapan model problem based learning kelas VII 

G, uji validitas instrumen angket, uji reliabilitas instrumen angket, uji 

analisis prasyarat data. Pembahasan, berisi analisis uji hipotesis dan analisis 

lanjut. 

Bab V Penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulis. 

 

Kemudian disusul dengan Daftar Pustaka serta lampiran-lampiran 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis penelitian, peneliti mengambil simpulan 

sebagai berikut. 

1. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan tindakan hanya 

mengalami peningkatan sedikit dilihat dari sebelum digunakan model 

problem based learning nilai rata-rata ulangan harian sebelumnya 

sebesar 71,2 dan setelah digunakan model problem based learning 

diperoleh nilai rata-rata post test 77,1. 

2. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh ttes = 1,697 sedangkan ttabel pada 

Df = 28 dengan taraf signifikan 5% sebesar 1,701 maka ttes = 1,697 < 

ttabel = 1,701 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan 

tidak ada pengaruh antara penerapan model problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran fiqih di 

MTs Negeri 2 Pekalongan. Jika dilihat dari hasil koefisien determinasi 

variabel X memberikan pengaruh terhadap variabel Y hanya 20% ini 

berada pada tingkat rendah. Sementara 80% nya disebabkan oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan “pengaruh penerapan model problem 

based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran fiqih di MTs Negeri 2 Pekalongan” peneliti menyarankan. 
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1. Bagi siswa, hendaknya selama mengikuti pembelajaran harus lebih 

memperhatikan dan aktif, sehingga setiap materi yang diberikan oleh 

guru dapat dicerna dengan baik. 

2. Bagi guru, disarankan agar menggunakan variasi model pembelajaran 

dalam setiap pembelajaran, salah satunya adalah problem based 

learning, siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa sebaiknya sekolah memfasilitasi sarana prasarana yang 

mendukung untuk menciptakan pembelajaran aktif, kreatif dan inovatif. 
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